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ABSTRAK

Pada zaman modern seperti sekarang ini, kebutuhan akan mobilitas semakin tinggi.
Kebutuhan akan transportasi yang dapat mempermudah untuk berpindah tempat dari suatu tempat
ke tempat yang lain sangatlah tinggi, hal itu yang sangat berdampak dengan perkembangan
transportasi di perkotaan maupun antar kota. Salah satu transportasi yang berkembang yakni kereta
api, perkembangan transportasi kereta api juga terjadi di Kota Bandung. Kota yang dikenal sebagai
kota kembang berlokasi di Jawa Barat serta sebagai ibu kota profinsi Jawa Barat ini memiliki
beberapa moda transportasi umum, yang mana salah satunya yakni moda angkutan Kereta Api
tersebut. Di kota Bandung sendiri stasiun utama yang dimiliki yaitu Stasiun Bandung, Stasiun
tersebut secara tidak langsung menjadi gerbang masuk dan seharusnya dapat memberikan kesan
penyambutan kepada para pendatang.

Pada kasus penelitian ini, peneliti mengharapkan respon yang baik dari penelitian ini, baik
dari pengguna dan juga dari objek penelitian, maka dari itu tujuan di lakukannya penelitian ini adalah
untuk (a) Mengetahui dan memahami konsep akulturasi pada bangunan, dalam penelitian ini yaitu
desain bangunan stasiun Bandung (b) Mengetahui dan memahami unsur — unsur yang
mempengaruhi desain akulturasi pada bangunan stasiun Bandung dengan teori yang digunakan (c)
Menghasilkan pedoman desain untuk diimplementasikan pada konsep gagasan desain mengenai
akulturasi budaya yang dimiliki oleh desain stasiun Bandung (d) Serta dapat memberikan gambaran
akan keragaman budaya pada desain yang dimiliki oleh sebuah bangunan kepada khalayak umum.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori dari para ahli yang digunakan untuk
membantu jalannya penelitian ini. Adapun teori yang di gunakan antara lain: (a) ordering principles,
(b) teori archetype, (c) teori fungsi bentuk dan (d) teori makna. Penelitian ini menggunakan metode
Deskriptif dan Kualitatif. Peneliti mengamati, mendeskripsikan dan menilai objek studi yang di
dukung oleh literatur yang ada serta menggabungkan hasil analisis tersebut untuk dijadikan suatu
kesimpulan. Peneliti juga menjelaskan hubungan akan isu - isu yang terkait dengan fenomena yang
terkait tentang objek studi, kemudian menganalisis dan menghasilkan hasil akhir berupa pedoman /
ringkasan untuk melakukan perancangan.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemecahan
masalah tentang kesinambungan desain modern dan nilai lokal yang ada pada sebuah desain fasad
stasiun Bandung dengan baik.

Manfaat penelitian ini adalah untuk menghasilkan pedoman dari perpaduan desain antara
desain lokal dan juga modern, khususnya pada desain bangunan publik seperti bangunan stasiun
kereta api di Bandung.

Kata Kunci: Konsep, Akulturasi, Arsitektur, Lokal, Modern, Desain, Stasiun.
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ABSTRACT

In modern times like today, the need for mobility is getting higher. The need for
transportation that can make it easier to move from one place to another is very high, this has a
huge impact on the development of transportation in cities and between cities. One of the developing
transportation, namely the train, the development of rail transportation also occurs in Bandung
City. The city, which is known as the city of flowers, is located in West Java and as the capital of the
province of West Java, which has several modes of public transportation, one of which is the train
mode. In the city of Bandung itself, the main station that is owned is Bandung Station, this station
indirectly becomes the entrance gate and should be able to give a welcoming impression to
immigrants.

In the case of this study, the researcher expects a good response from this research, both
from the user and also from the object of research, therefore the purpose of this research is to (a)
Know and understand the concept of acculturation in buildings, in this study, namely building
design. Bandung station (b) Knowing and understanding the elements that affect the acculturation
design of the Bandung station building with the theory used (c) Producing design guidelines to be
implemented in the concept of design ideas regarding cultural acculturation that is owned by the
Bandung station design (d) And can provide an overview of the cultural diversity in the design that
is owned by a building to the general public.

In this study, researchers used several theories from experts who were used to help the course
of this research. The theories used include: (a) ordering principles, (b) archetype theory, (c) form
function theory and (d) meaning theory. This research uses descriptive and qualitative methods.
Researchers observe, describe and assess the object of study that is supported by existing literature
and combine the results of the analysis to form a conclusion. The researcher also explains the
relationship between issues related to the phenomena related to the object of study, then analyzes
and produces the final result in the form of a guideline / summary for carrying out the design.

The expected results from this study are expected to provide a good solution to the problem
of the sustainability of modern designs and local values that exist in a Bandung station fasad design.

The benefit of this research is to produce guidelines from a combination of designs between
local and modern designs, especially in the design of public buildings such as train station buildings
in Bandung.

Keywords: Concept, Acculturation, Local, Architecture, Modern, Station, Design.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada zaman modern seperti sekarang ini, kebutuhan akan mobilitas semakin tinggi.
Kebutuhan akan transportasi yang dapat mempermudah untuk berpindah tempat
dari suatu tempat ke tempat yang lain sangatlah tinggi, hal itu yang sangat
berdampak dengan perkembangan transportasi di perkotaan maupun antar Kkota.
Salah satu transportasi yang berkembang yakni kereta api, yang di kelola oleh PT.
KAI Persero.

Kereta api di Indonesia adalah bentuk transportasi rel yang terdiri dari
serangkaian kendaraan yang ditarik sepanjang jalur kereta api untuk mengangkut
kargo atau penumpang. Gaya gerak disediakan oleh lokomotif yang terpisah atau
motor individu dalam beberapa unit. Kata 'train’ berasal dari Bahasa Prancis Kuno
trahiner, dari bahasa Latin trahere 'tarik, menarik' (SumberPengertian.ID, n.d.).

Stasiun Kota Bandung sebagai objek studi pada penelitian ini sebelumnya
hanya memiliki satu buah bangunan stasiun. Setelah ada renovasi oleh Pemerintah
Kota Bandung, maka stasiun ini sekarang terbagi menjadi dua bagian walaupun
tetap bersatu. Stasiun ini berlokasi di Jalan Stasiun Timur No. 1 (pintu selatan) dan
Jalan Kebon Kawung No. 43 (pintu utara), Kota Bandung. Stasiun ini adalah stasiun

kereta api terbesar di Kota Bandung dan Jawa Barat. Stasiun kereta api Kota



Bandung secara tidak langsung menjadi gerbang masuk dan seharusnya sebuah
gerbang masuk dapat memberikan kesan penyambutan kepada para pendatang.

Hendaknya cerminan yang timbul dari suatu gerbang kedatangan suatu
daerah memiliki ciri lokal yang kental terasa pada bangunannya. Terutma pada gaya
desain bangunannya dan khususnya pada bagian fagade dari bangunan tersebut. Hal
ini menjadi fenomena yang banyak terjadi pada bangunan publik di Indonesia,
khususnya pada bangunan stasiun Kota Bandung.

Dari fenomena yang terjadi pada stasiun Kota Bandung, maka di dapatkan isu
yang cukup penting. Isu tersebut lebih berkaitan dengan desain fasad dan gaya
bangunan stasiun Kota Bandung terhadap kandungan unsur lokal yang dimilikinya,
dimana hal tersebut cukup menjadi peranan penting bagi sebuah identitas daerah

yang menjadi salah satu pintu masuk bagi para pendatang.

1.2. Masalah Penelitian

Dari paparan di atas, didapati beberapa masalah yang timbul pada penelitian ini.
Hal tersebut berkaitan terhadap bagaimana unsur lokal dan modern kota Bandung
terhadap gaya desain stasiun Kota Bandung yang seharusnya memiliki nilai
lokalitas yang tinggi pada umumnya dan khususnya pada desain fasadnya. Agar
dapat mencerminkan unsur lokal yang dominan di kota Bandung dengan padu

padanan dengan unsur modern.



1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan masalah dan fenomena penelitian di atas, maka di dapat beberapa

Pertanyaan Penelitian, yakni:

1 Apakah yang dimaksud dengan konsep akulturasi arsitektur lokal dan modern
' pada desain bangunan Stasiun Kota Bandung dipenelitian ini?
2 Aspek dan unsur apa saja yang menentukan konsep akulturasi arsitektur pada
' desain bangunan Stasiun Kota Bandung dipenelitian ini?
3 Bagaimana pedoman perancangan dari penerapan konsep akulturasi arsitektur
' lokal dan modern pada desain bangunan Stasiun Kota Bandung dipenelitian ini?
4 Bagaimanakah simulasi desain dari pedoman perancangan konsep akulurasi
' arsitektur pada desain banguann Stasiun Kota Bandung dipenelitian ini?

Tabel 1 Pertanyaan Penelitian

1.4.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tersebut, adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan memahami konsep akulturasi pada bangunan, dalam penelitian
ini yaitu pada desain bangunan stasiun Bandung.

2. Mengetahui dan memahami unsur —unsur yang mempengaruhi desain akulturasi
pada bangunan stasiun Bandung dengan teori yang digunakan.

3. Menghasilkan pedoman desain untuk diimplementasikan pada konsep gagasan
desain mengenai akulturasi budaya yang dimiliki oleh desain stasiun Bandung.

4. Serta dapat memberikan gambaran akan keragaman budaya pada desain yang

dimiliki oleh sebuah bangunan kepada khalayak umum.



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang di dapat dari penelitian tersebut, adalah sebagai berikut:

1 Memahami lebih dalam tetang konsep akulturasi pada desain suatu
' bangunan.

2. Memahami unsur — unsur yang mempengaruhi nilai akulturasi.

3 Memahami unsur — unsur yang mempengaruhi nilai akulturasi pada
' bangunan, dalam penelitian ini yaitu bangunan publik.

4 Mampu mengkombinasikan nilai lokal terhadap nilai modern yang
' menjamur pada desain bangunan saat ini.

Tabel 2 Manfaat penelitian

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang konsep akulturasi lokal dan modern pada bangunan

stasiun dengan objek studi stasiun Bandung. Lingkup kajian penelitian:

1.  Kajian tentang arsitektur lokal, dalam penelitian ini arsitektur lokal yang
dibahas ialah arsitektur Heritage, yakni dengan gaya Art Deco.

2. Kajian tentang arsitektur modern.

3. Kajian tentang penerapan akulturasi.

4.  Kajian tentang teori yang akan dipergunakan untuk membahas penelitian ini.
Dilakukan studi kasus untuk mendapatkan pedoman desain pada konsep

akulturasi gaya arsitektur lokal dan modern pada sebuah banguann stasiun dengan

menggunakan objek studi preseden.

Objek studi preseden yang digunakan dipilih berdasarkan pertimbangan akan

konsep arsitektur lokal yang terkandung pada gaya bangunan, nilai akulturasi yang



terkandung dalam bangunan tersebut dan penyesuaian fungsi dari objek studi

preseden yang juga dipilih berdasarkan pencapaian yang dimiliki objek tersebut.

1.7. Batasan Penelitian

Penelitian ini didukung oleh literatur tentang akulturasi dan aturan bangunan
Heritage dalam arsitektur terhadap pengaplikasiannya pada desain bangunan
stasiun Kota Bandung, sebagai wujud dari aspek lokal setempat yang telah dipadu-
padankan dengan unsur arsitektur modern saat ini, serta literatur lain yang berkaitan

dan juga mendukung dari pembahasan penelitian ini.

1.8.  Metode dan Langkah Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk melihat nilai
nilai yang terkandung dalam unsur lokal yang ada pada fisik bangunan objek studi.
Selanjutnya penelitian dilanjutkan dengan metode deskriptif, dimana data data yang
dimiliki dari hasil penelitian di himpun dan di sesuaikan dengan teori yang di
gunakan, hingga didapati hasil akhir yakni pedoman yang sesuai dengan penelitian
yang dilakukan. Pedoman tersebut juga menjadi acuan dalam mendesain bangunan
objek studi penelitian ini, yakni Stasiun Bandung.
Proses penelitian tersebut dilakukan dalam beberapa tahap, yakni sebagai berikut:
1.  Mendeskripsikan masalah utama pada desain bangunan stasiun di Kota
Bandung, sehingga didapati pokok permasalahan yang akan dibahas.

Permasalahan tersebut didapati berdasarkan isu dan fenomena yang diangkat



pada penelitian tesis ini. Hal tersebut yang akan menghasilkan masalah utama
pada penelitian tesis ini, yang juga akan menjadi bahasan utama pada
permasalahan tesis desain ini.

Menganalisis fenomena yang terjadi, sebagaimana yang sudah dipaparkan
pada penjelasan sebelumnya. Fenomena tersebut terjadi karena dampak
modernisasi yang terjadi secara mrata di seluruh aspek kehidupan.
Merumuskan isu yang terjadi, dalam hal ini adalah isu yang berkaitan dengan
nilai lokal yang terjadi pada desain bangunan stasiun Kota Bandung.
Menjelaskan serta memaparkan Tujuan penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini yang mencangkupi hal - hal yang berkaitan dengan metoda dan
hasil beserta kesimpulan yang ingin didapat.

Menentukan kajian teoritik yang dipakai pada penelitian ini, yang berkaitan
dengan nilai luhur yakni nilai Lokal pada Kota Bandung dengan fasilitas
umum stasiun Kota Bandung. Kemudian menentukan objek studi yang akan
dipergunakan sebagai objek studi penelitian tesis ini dan juga sebagai media
pengaplikasian teori yang dipergunakan. Berikut beberapa teori yang
digunakan berkenaan dengan pembahasan penelitian tesis ini:

* Teori Ordering Principles

ialah untuk menjaga persepsi pada suatu desain, yang mengutamakan variasi
/ macam bentuk dan ruang suatu bangunan untuk hidup berdampingan secara
persepstual dan konseptual di dalam keteraturan, terpadu dan seirama.

* Teori Archetype

Suatu paham yang memiliki fungsi sebagai unsur, bentuk, struktur dasar yang
mendasari karya manusia, dapat dipergunakan dalam menelaah kebudayaan

termasuk dalam arsitektur.



 Teori Fungsi Bentuk dan Makna

Menurut para modernis, fungsi dapat dikategorikan sebagai penentu bentuk
atau panduan menuju bentuk.

Menggunakan metoda deskriptif, analitis, dan intepretatif berdasarkan studi
di lapangan dan bukti empiris yang mana hal tersebut bertujuan untuk
memahami hasil dari penerapan unsur lokal serta modern terhadap bangunan
stasiun Kota Bandung. Unsur tersebut akan di padu padankan sesuai dengan
kebutuhan stasiun Bandung itu sendiri.

Melakukan analisis terhadap pedoman yang di dapatkan dari hasil penelitian
sebelumnya, sehingga peneliti mendapatkan gambaran desain yang dapat di
pergunakan sebagai acuan wujud desain akulturasi yang diinginkan. Agar
gaya desain akulturasi yang dimaksud dapat sesuai dengan acuan yang sudah
ditentukan serta dapat sesuai dengan hasil desain yang seharusnya.
Menyimpulkan hasil analisa yang sudah di lakukan pada tahap sebelumnya
untuk kemudian dijadikan sebuah pedoman desain yang pasti. Pedoman
tersebut akan mempengaruhi hasil dari implementasi desain yang di lakukan,
karena merupakan dasar aturan yang di rangkum untuk menjadi sebuah acuan
desain pada tahap berikutnya, maka hendaknya acuan tersebut dapat
mencakup semua kebutuhan desain yang akan di terapkan.

Menggambarkan simulasi desain objek penelitian yang sudah di tentukan
berdasarkan hasil analisis desain yang sudah dilakukan pada tahap
sebelumnya, sehingga desain sesuai dengan dasar pedoman yang dihasilkan
pada tahap sebelumnya. Hal ini akan mempengaruhi gaya desain dan

penerapannya di lapangan.



10. Menghasilkan kesimpulan desain dan juga kesimpulan hasil dari penelitian.
Kesimpulan yang dihasilkan merupakan hasil akhir penelitian yang sudah
dilakukan yang berkaitan dengan arahan, dasar dan juga pedoman yang sudah
diteliti sehingga menjadi dasar rujukan untuk mendesain dan menjadikan hal
tersebut sebuah acuan yang solid untuk desain yang dirancang beserta

pengaruhnya pada Kawasan objek studi yang di pilih.

1.9. Kerangka Penelitian

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research, 1992 dalam (Sugiono 2010)
mengemukakan bahwa, Kerangka Berfikir merupakan model konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi.

Kiteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama
peneliti, adalah alur-alur pikiran yang logis dalam membangun suatu kerangka
berfikir yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis. Jadi kerangka
berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari
berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga

menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti.

Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk
merumuskan hipotesis (Sugiono 2010) .Berikut merupakan kerangka pemikiran

dari penelitian tesis ini:
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1.10. Sistematika Penulisan

Berikut penjelasan secara ringkas mengenai sistematika penulisan dalam penelitian
ini:

. BAB 1 - PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang, masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan dan
manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian serta sistematika
pembahasan, yang mana hal tersebut menjadi dasar pemikiran dari penelitian Tesis
ini.

. BAB 2 — KAJIAN TEORITIK DAN METODA
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Bab ini berisi tentang teori yang di gunakan sebagai bahasan tentang permasalahan
yang di bahas pada penelitian ini, yakni yang berkenaan tentang Konsep Akulturasi
Avrsitektur Lokal dan Modern Pada Desain Bangunan Stasiun terhadap objek studi
yang di bahas.

. BAB 3 - OBJEK STUDI DAN PRESEDEN

Pada bab ini akan di bahas tentang contoh pembanding / contoh desain daripada
objek studi yang akan di bahas, berisikan tentang komparasi serta kesimpulan dari
pada objek objek tersebut terhadap objek studi yang akan di bahas. Objek studi yang
dipilih sebagai preseden yakni Antwerp-Centraal Station Belgium dan Stasiun
Pasar Senen di Jakarta. hal tersebut memiliki tujuan salah satunya untuk menjadi
perbandingan dan acuan dalam penelitian ini.

. BAB 4 — KAJIAN PEDOMAN

Bab ini memaparkan analisis studi preseden serta penjelasan mengenai objek studi
yang disatukan dengan pustaka yang digunakkan, sehingga menghasilkan sebuah
pedoman untuk mendesain objek studi.

. BAB 5 - PEDOMAN PERANCANGAN

Pada bab ini membahas tentang hasil dari pada kajian pedoman yang berisi tentang
kesimpulan antara teori yang digunakan dan studi preseden yang dicantumkan dan
menjadikannya sebuah pedoman yang mana dapat dijadikaan sebagai acuan desain.
. BAB 6 — IMPLEMENTASI DESAIN ARSITEKTUR

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pedoman desain yang diperoleh. Kemudian
diterapkan kepada desain objek studi bangunan Stasiun Bandung, sehingga
didapatkan hasil desain yang selaras serta sesuai dengan acuan dari pedoman desain
yang telah dilakukan.

. BAB 7 - KESIMPULAN
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Pada bab ini berisi tentang kesimpulan atau hasil akhir yang didapat dari hasil
penelitian dan metode pembahasan yang digunakan pada penelitian sebelumnya.
Hal tersebut dikombinasikan sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang
valid.

. LAMPIRAN

Bab ini berisi tentang lampiran yang berhubungan dengan pokok bahasan pada bab
—bab sebelumnya dan berisi tentang analisis data yang diperlukan oleh bab tersebut.
Serta beberapa data yang menjadi acuan penelitian tesis ini, yang mana data tersebut
sebagai acuan desain dan standar daripada penerapan desain yang dilakukan pada

bab sebelumnya.



